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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Kurikulum Merdeka 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa di MIN 4 Way Kanan. 

Kurikulum ini dirancang untuk memberikan fleksibilitas kepada sekolah dalam 

merancang pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa. Fokus 

utamanya adalah membangun kemampuan analisis, evaluasi, dan pemecahan 

masalah siswa untuk menghadapi tantangan era modern. Meskipun 

menjanjikan, implementasi kurikulum ini menghadapi tantangan, seperti 

kesiapan guru dan ketersediaan sumber daya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode observasi, wawancara, dan analisis 

dokumen. Data dikumpulkan dari guru, siswa, dan dokumen pembelajaran 

untuk memahami efektivitas Kurikulum Merdeka. Analisis tematik digunakan 

untuk mengeksplorasi dampak kurikulum terhadap pengembangan 

keterampilan berpikir kritis serta kendala dalam implementasinya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, terutama melalui integrasi 

teknologi dalam pembelajaran. Guru dan siswa merasa lebih termotivasi dan 

terlibat dalam proses pembelajaran. Namun, keberhasilan implementasi sangat 

bergantung pada pelatihan guru, kolaborasi antara guru, sekolah, dan orang tua, 

serta dukungan sumber daya yang memadai. 

 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Berpikir Kritis, Pendidikan. 

 

A. Pendahuluan 

Efektivitas kurikulum merdeka dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis  dan kreatif siswa telah menjadi perhatian utama dalam dunia 

pendidikan. Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengintegrasikan 

pendekatan kurikulum merdeka ke dalam proses pembelajaran, dengan tujuan 

untuk menghasilkan siswa yang mampu berpikir secara analitis, logis, dan 

inovatif. Namun, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam 

implementasi kurikulum merdeka, seperti kesiapan guru dalam 

mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan konsep tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana 

efektivitas kurikulum merdeka dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif siswa di tingkat pendidikan menengah. 

Salah satu tantangan utama dalam implementasi kurikulum merdeka 

adalah ketersediaan sumber daya yang memadai, termasuk buku teks dan 
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materi pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan baru ini. Selain itu, 

dukungan dari pihak sekolah dan orang tua juga menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan program ini (Ahmad & Puji, 2019). Oleh karena itu, penelitian ini 

akan mengevaluasi sejauh mana kolaborasi antara guru, sekolah, dan orang tua 

dapat mempengaruhi efektivitas kurikulum. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hambatan-

hambatan yang mungkin terjadi dalam implementasi kurikulum merdeka dan 

mencari solusi yang tepat untuk meningkatkan efektivitas program tersebut. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi dampak kolaborasi 

antara guru, sekolah, dan orang tua terhadap perkembangan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif siswa di tingkat pendidikan menengah (Tesya et al., 

2023). Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi yang berarti dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. 

 

B. Metode Penelitian 

Desain dan pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif, dimana data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

analisis dokumen. Pendekatan penelitian ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana 

guru menggunakan teknologi dalam mengajarkan keterampilan berpikir kritis 

kepada siswa. Selain itu, pendekatan kualitatif juga memungkinkan peneliti 

untuk mengeksplorasi berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitas 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran (Galih et al., 2024).  

Selain itu, pendekatan kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitas penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran (Galih et al., 2024). Dalam penelitian ini, 

peneliti akan menggunakan pendekatan fenomenologi untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman guru dalam 

menggunakan teknologi untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan analisis 

dokumen, peneliti berharap dapat menggali informasi yang relevan dan 

mendalam tentang praktik pengajaran guru dan dampaknya terhadap 

pembelajaran siswa. 

 

C. Kajian Teori 

Kurikulum Merdeka merupakan konsep pendidikan yang bertujuan untuk 

memberikan kebebasan kepada sekolah dalam merancang dan 

mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan potensi siswa. 

Implementasi kurikulum merdeka tidaklah mudah, karena masih terdapat 

berbagai hambatan yang dapat menghambat proses tersebut. Beberapa 

hambatan yang mungkin terjadi antara lain adalah kurangnya pemahaman guru 
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terhadap konsep kurikulum merdeka, keterbatasan sumber daya, dan resistensi 

terhadap perubahan (Yoshinta & Mufarrihul, 2024). Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk mengidentifikasi hambatan-hambatan tersebut dan 

mencari solusi yang tepat agar program kurikulum merdeka dapat berjalan 

dengan efektif (Syasya et al., 2023).  

Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah memberikan pelatihan 

dan pendampingan kepada guru agar mereka dapat memahami konsep 

kurikulum merdeka dengan lebih baik. Selain itu, sekolah juga perlu 

melakukan evaluasi terhadap sumber daya yang dimiliki dan mencari cara 

untuk mengoptimalkan penggunaannya. Selain itu, penting untuk melibatkan 

seluruh pihak terkait dalam proses perencanaan dan implementasi kurikulum 

merdeka, sehingga resistensi terhadap perubahan dapat diminimalisir. Dengan 

kerjasama dan komitmen yang kuat, diharapkan program kurikulum merdeka 

dapat memberikan manfaat yang besar bagi perkembangan pendidikan di 

Indonesia. Dalam proses ini, peran kepala sekolah sangatlah penting dalam 

memberikan arahan dan pendampingan kepada guru agar mereka dapat 

memahami konsep kurikulum merdeka dengan lebih baik (Muhammad & Rini, 

2022). Selain itu, sekolah juga perlu melakukan evaluasi terhadap sumber daya 

yang dimiliki dan mencari cara untuk mengoptimalkan penggunaannya. Selain 

itu, penting untuk melibatkan seluruh pihak terkait dalam proses perencanaan 

dan implementasi kurikulum merdeka, sehingga resistensi terhadap perubahan 

dapat diminimalisir. Dengan kerjasama dan komitmen yang kuat, diharapkan 

program kurikulum merdeka dapat memberikan manfaat yang besar bagi 

perkembangan pendidikan di Indonesia. Selain itu, peningkatan kualitas 

pendidikan juga dapat membantu menciptakan generasi yang lebih kompeten 

dan siap menghadapi tantangan masa depan. 

Pentingnya keterampilan berpikir kritis dalam pendidikan adalah hal 

yang tidak bisa dianggap remeh. Keterampilan berpikir kritis merupakan 

kemampuan yang sangat penting dalam menghadapi berbagai masalah 

kompleks dan membuat keputusan yang tepat. Dengan mengajarkan dan 

melatih siswa dalam berpikir kritis, mereka akan mampu mengembangkan 

kemampuan analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah yang sangat diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari maupun di dunia kerja. Selain itu, keterampilan 

berpikir kritis juga dapat membantu siswa untuk lebih memahami informasi 

yang diterima, sehingga dapat menghasilkan pemikiran yang lebih mendalam 

dan berkualitas (. et al., n.d.). 

Dengan demikian, keterampilan berpikir kritis tidak hanya berguna 

dalam lingkungan akademis, tetapi juga dalam menjalani kehidupan sehari-

hari. Hal ini karena dengan berpikir kritis, seseorang dapat lebih waspada 

terhadap informasi yang diterima dari berbagai sumber, serta mampu 

menyaring informasi yang benar-benar relevan dan dapat dipercaya. 

Kemampuan ini juga akan membantu seseorang untuk mengambil keputusan 
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yang lebih baik dan lebih rasional, tanpa terjebak dalam pemikiran yang 

dangkal atau emosional. Oleh karena itu, penting bagi pendidikan untuk 

memberikan perhatian yang lebih pada pengembangan keterampilan berpikir 

kritis pada setiap individu, agar mereka dapat menjadi individu yang lebih 

cerdas dan kritis dalam menghadapi tantangan yang ada di masa depan. 

Hal ini juga akan membantu dalam mengurangi penyebaran informasi 

palsu atau hoaks yang dapat merugikan banyak orang. Selain itu, dengan 

kemampuan berpikir kritis yang baik, seseorang juga akan lebih mampu untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang kompleks dengan lebih efektif. 

Dengan demikian, pengembangan keterampilan berpikir kritis merupakan salah 

satu kunci keberhasilan individu dalam menghadapi berbagai situasi dan 

tantangan yang ada di era informasi ini. 

Studi-studi sebelumnya tentang efektivitas Kurikulum Merdeka dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis  telah menunjukkan hasil yang 

positif. Namun, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami 

secara mendalam bagaimana implementasi kurikulum ini dapat memberikan 

dampak yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada 

individu. Selain itu, peran guru dan lingkungan belajar juga turut berpengaruh 

dalam proses pengembangan keterampilan ini. Oleh karena itu, kolaborasi 

antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat sangat diperlukan untuk 

menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan 

keterampilan berpikir kritis pada generasi masa depan. 

Dalam konteks ini, program pelatihan dan pengembangan profesional 

bagi guru juga menjadi kunci dalam meningkatkan kemampuan mereka dalam 

mengajarkan keterampilan berpikir kritis kepada siswa (Zulfani et al., 2024). 

Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga dapat menjadi 

sarana yang efektif dalam memfasilitasi proses pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk berpikir secara kritis. Dengan demikian, upaya bersama dari 

berbagai pihak untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada individu 

dapat memberikan kontribusi positif dalam menciptakan generasi yang mampu 

berpikir kritis dan analitis. 

 

D. Hasil dan Pembahasan 

Tinjauan temuan terkait efektivitas Kurikulum Merdeka dalam 

meningkatkan keterampilan literasi digital siswa. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa implementasi Kurikulum Merdeka telah memberikan dampak positif 

dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan literasi digital siswa. Hasil 

analisis data juga menunjukkan bahwa guru dan siswa merasa lebih termotivasi 

dan terlibat dalam proses pembelajaran dengan adanya penggunaan teknologi. 

Selain itu, temuan ini juga menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan kreativitas dan kolaborasi antara guru dan 

siswa.  
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Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pelatihan dan dukungan yang kontinu 

bagi guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara efektif. 

Dengan adanya pembelajaran yang berbasis teknologi, guru perlu terus 

mengembangkan keterampilan mereka dalam menggunakan alat-alat digital 

dan platform online. Selain itu, kerjasama antara guru dan siswa dalam 

menghadapi tantangan teknologi juga menjadi kunci keberhasilan dalam 

meningkatkan literasi digital siswa. Oleh karena itu, program pelatihan dan 

dukungan yang berkelanjutan perlu ditingkatkan agar guru dapat 

mengoptimalkan potensi teknologi dalam proses pembelajaran. 

Hal ini akan membantu guru untuk lebih siap dan terampil dalam 

menghadapi perubahan teknologi yang terus berkembang, serta memastikan 

bahwa siswa dapat mengembangkan kemampuan digital mereka secara 

maksimal. Dengan demikian, implementasi Kurikulum Merdeka dapat berjalan 

dengan lancar dan efektif, sehingga menciptakan generasi yang siap 

menghadapi tantangan global di era digital ini. Upaya bersama antara guru, 

siswa, dan pihak terkait lainnya akan menjadi kunci keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik dan relevan dengan tuntutan 

zaman. 

Para pihak terkait juga perlu memberikan dukungan dan sumber daya 

yang cukup untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka ini. Dengan 

kolaborasi yang baik antara semua pihak, diharapkan tujuan pendidikan yang 

lebih baik dan relevan dengan tuntutan zaman dapat tercapai dengan baik. 

Selain itu, peran orang tua juga sangat penting dalam mendukung proses 

pembelajaran siswa di era digital ini. Dengan dukungan dan kerjasama yang 

baik antara semua pihak, generasi masa depan dapat siap menghadapi 

tantangan global dengan lebih baik. 

Perbandingan keterampilan berpikir kritis sebelum dan setelah 

menerapkan kurikulum Merdeka juga perlu dipertimbangkan untuk 

mengevaluasi efektivitasnya. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk 

melihat perbedaan dalam keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan 

setelah implementasi Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, dapat diketahui 

apakah perubahan kurikulum tersebut benar-benar memberikan dampak positif 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu, evaluasi 

juga dapat membantu dalam menemukan area yang perlu diperbaiki dan 

ditingkatkan untuk memastikan bahwa pendidikan yang diberikan sesuai 

dengan kebutuhan zaman. 

Selain itu, evaluasi juga dapat membantu dalam menemukan area yang 

perlu diperbaiki dan ditingkatkan untuk memastikan bahwa pendidikan yang 

diberikan sesuai dengan kebutuhan zaman. Hal ini penting untuk memastikan 

bahwa Kurikulum Merdeka benar-benar efektif dalam mencapai tujuannya 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, hasil 

evaluasi dapat menjadi acuan untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian 
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yang diperlukan agar pendidikan yang diberikan dapat memberikan manfaat 

yang maksimal bagi perkembangan siswa di masa depan. 

Selain itu, evaluasi juga dapat membantu dalam mengidentifikasi 

potensi-potensi baru yang dapat dikembangkan dalam Kurikulum Merdeka (Sri 

et al., 2023). Dengan mengevaluasi secara berkala, kita dapat melihat apakah 

terdapat kebutuhan untuk menambahkan materi-materi baru yang relevan 

dengan perkembangan zaman. Evaluasi juga dapat membantu dalam menilai 

efektivitas metode pengajaran yang digunakan dalam Kurikulum Merdeka, 

sehingga kita dapat terus meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan 

kepada siswa. Dengan demikian, evaluasi menjadi salah satu instrumen penting 

dalam memastikan bahwa Kurikulum Merdeka dapat terus berkembang dan 

memberikan manfaat yang optimal bagi para siswa. 

Analisis statistik dari data evaluasi juga dapat memberikan gambaran 

yang jelas tentang pencapaian siswa dalam berbagai aspek pembelajaran. 

Dengan menggunakan data statistik, kita dapat mengidentifikasi tren dan pola-

pola yang muncul, sehingga dapat diambil langkah-langkah perbaikan yang 

tepat. Selain itu, analisis statistik juga dapat membantu dalam mengevaluasi 

keberhasilan program-program pendidikan yang telah diimplementasikan, 

sehingga kita dapat menentukan apakah program-program tersebut perlu 

dipertahankan atau ditingkatkan. Dengan demikian, analisis statistik 

merupakan salah satu alat yang sangat berguna dalam mendukung proses 

evaluasi dalam Kurikulum Merdeka.  

Melalui analisis statistik, kita dapat melihat secara jelas efektivitas dari 

metode pengajaran yang digunakan, seberapa besar kemajuan yang dicapai 

oleh siswa, serta faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi hasil 

pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan analisis statistik dalam evaluasi 

Kurikulum Merdeka dapat memberikan informasi yang akurat dan dapat 

diandalkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Selain 

itu, data statistik juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi masalah-

masalah yang mungkin timbul dalam proses pembelajaran, sehingga dapat 

segera diatasi sebelum menjadi masalah yang lebih besar. Dengan demikian, 

analisis statistik tidak hanya berguna untuk mengevaluasi program-program 

pendidikan, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

secara umum. 

Dengan adanya analisis statistik, para pengambil keputusan di bidang 

pendidikan dapat membuat keputusan yang lebih tepat berdasarkan data yang 

akurat. Hal ini juga dapat membantu dalam merancang program-program 

pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Selain itu, dengan menggunakan 

data statistik, pihak terkait juga dapat melihat tren-tren yang terjadi dalam 

dunia pendidikan dan merencanakan langkah-langkah yang tepat untuk 

menghadapi perubahan-perubahan tersebut. Dengan demikian, penggunaan 
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analisis statistik dalam evaluasi Kurikulum Merdeka dapat memberikan 

manfaat yang besar bagi dunia pendidikan di Indonesia. 

 

E. Kesimpulan 

Berdaarkan hasil  penelitian dapat disimpulkan bahawa penggunaan 

analisis statistik dalam evaluasi Kurikulum Merdeka memberikan manfaat 

yang besar bagi dunia pendidikan di Indonesia. Efektivitas dari metode 

pengajaran yang digunakan, seberapa besar kemajuan yang dicapai oleh siswa, 

serta faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, terutama melalui 

integrasi teknologi dalam pembelajaran. Guru dan siswa merasa lebih 

termotivasi dan terlibat dalam proses pembelajaran. Namun, keberhasilan 

implementasi sangat bergantung pada pelatihan guru, kolaborasi antara guru, 

sekolah, dan orang tua, serta dukungan sumber daya yang memadai. 
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